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PENGADILAN, SOEMPAH DJA-
BATAN. Peratoeran tentang soempah
djabatan oentoek hakim, djaksa, panitera
serta panitera-pengganti.

PERATOERAN PEMERINTAH No. 10 TAHOEN 1947.
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA.

Menimbang: bahwa perloe mengadakan peratoeran tentang
soempah-djabatan oentoek hakim, djaksa, pani-
tera serta panitera-pengganti pada pengadilan
dan pengadilan tentara;

Memoetoeskan:

Menetapkan peratoeran sebagai berikoet:

PERATOERAN SOEMPAH-DJABATAN HAKIM, DJAKSA, PANITERA
SERTA PANITERA-PENGGANTI PADA
PENGADILAN TENTARA.

Pasal 1.

Tiap-tiap hakim, djaksa, panitera serta panitera-pengganti
pada pengadilan dan pengadilan tentara, haroes bersoempah
pada waktoe menerima djabatannja.

Pasal 2.

Boenji soempah itoe ialah sebagai berikoet:
Demi Allah! Saja bersoempah:
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(2)

(3)

kA : 1947, No. 23.

Ketoea pengadilan Tinggi bersoempah dihadapan Ke-
toea Mahkamah Agoeng;

Djaksa bersoempah dihadapan Ketoea Kedjaksaan, di-
mana ia melakoekan djabatannja;

Ketoea Kedjaksaan bersoempah dihadapan Djaksa
Agoeng atau dihadapan djaksa jang ditoendjoek oleh
Djaksa Agoeng sebagai wakilnja oentoek keperloean
itoe.

Hakim tentara, panitera tentara dan vpanitera-peng-
ganti tentara bersoempah dihadapan Ketoea pengadilan
Tentara, dimana mereka melakoekan djabatan mereka;

Ketoea Mahkamah Tentara bersoempah dihadapan Ke-

; toea Mahkamah Tentara Agoeng atau Ketoea Mahkamah

Tentara jang ditoendjoek oleh -Ketoea Mahkamah
Tentara Agoeng sebagai wakilnja oentoek keperloean
itoe; :

Djaksa tentara dan djaksa-pengganti tentara Dber-
soempah dihadapan Djaksa Tentara Agoeng atau djaksa
tentara jang ditoendjoek oleh Djaksa Tentara Agoeng
sebagai wakilnja oentoek keperloean itoe.

Ketoea Mahkamah Agoeng, Ketoea Mahkamah Tentara
Agoeng, Djaksa Agoeng dan Djaksa Tentara Agoeng ber-
soempah dihadapan Presiden.

Pasal 5.

Hakim,‘ djaksa, panitera dan panitera-pengganti pada pe-

ngadilan (tentara) jang telah bersoempah menoeroet peratoe-
ran ini, jang merangkap djabatan kehakiman lain, jang meng-
haroeskan soempah menoeroet peratoeran ini djoega, tidak
perloe bersoempah lagi pada menerima djabatan itoe.

Pasal 6.

Djika panitera-pengganti dipindah kepengadilan lain, di-

mana ia melakoekan djabatan sebagai panltera—penggantl, ia
haroes bersoempah lagi.
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Pasal 7.

(1) Soempah diangkat dengan mengoetjapkan atau membatja-
kan boenji soempah terseboet pada pasal 2 dihadapan pem-
besar jang menjoempah, dengan disaksikan oleh paling se-
dikit doea orang;

(2) Pada mengoetjapkan soempah ifoe semoea orang jang
hadir pada oepatjara itoe haroes berdiri;

(3) Pembesar jang menjoempah beroesaha sedapat moengkin
soepaja pengangkatan soempah itoe dilakoekan dalam soea-
sana kebesaran;

(4) Pembesar jang menjoempah memboeat atau menjoeroeh
memboeat proses-perbal tentang penjoempahan itoe.
Soerat keberatan dimaksoedkan pada pasal 3 ajat 1 haroes
disimpan bersama-sama dengan proses-perbal ini.

(5) Proses-perbal ditanda tangani oleh pembesar jang me-
njoempah, oleh jang bersoempah dan oleh semoea saksi-
saksi;

(6) Pembesar jang menjoempah menjoeroeh memboeat toe-
roenan jang ditanda tanganinja dari proses-perbal itoe,
satoe diberikan kepada jang bersoempah, satoe dikirimkan
kepada Mahkamah Agoeng.

Pasal 8.

Proses-perbal penjoempahan, toeroenan dari proses-perbal
itoe dan soerat keberatan terseboet pada pasal 3 ajat 1 bebas
dari beja. : '

Pasal 9.

Bagi hakim, djaksa, panitera dan panitera-pengganti pada
pengadilan (tentara) jang telah mendjalankan djabatannja
pada tanggal peratoeran ini moelai berlakoe, jang beloem ber-
soempah dan jang bersoempah menoeroet peratoeran ini, di-
anggap bahwa soempah itoe diangkat pada menerima djaba-
tannja.
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OENDANG-OENDANG No. 13, TAHOEN 1947, TENFANG. -
PENETAPAN TARIP PADJAK PENDAPATAN, PADJAK
OFEPAH DAN TAMBAHAN POKOK PADJAK
TAHOEN PADJAK 1947/1948

Sebagaimana oleh Pemerintah pada waktoe mengadjoekan
Rentjana Oendang-oendang tentang menetapkan tarip dan op-
centen mengenai tahoen-padjak 1946/1947 telah diterangkan,
keadaan keoeangan Negeri beloem dapat mengidzinkan centoek
merobah tarip dan opcenten jang felah dilakoekan sedjak
tahoen-padjak 1942.

Oentoek tahoen-padjak 1947/1948 alasan itoe masih tetap
berlakoe. '



